
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian teoritis dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan mengenai Skema 

Hubungan dalam Keluarga pada Kawasan Slum Lasahido di Kota Gorontalo 

sebagai berikut, 

1. Komunikasi keluarga pada masyarakat kawasan slum Lasahido ini 

mayoritasnya terjalin dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari keintiman atau 

kedekatan setiap anggota keluarga yang berjalan baik sehingga 

meminimalisir individualitas dalam keluarga. Setiap keluarga cenderung 

memiliki kebersamaan, kedekatan, keterbukaan, peka terhadap satu sama 

lain dan saling berbagi antar anggota keluarga. Untuk pengaruh faktor 

eksternal keluarga, pada umumnya hidup di lingkungan manapun, berteman 

dengan siapapun dan apapun pekerjaannya, sedikitnya akan mempengaruhi 

karakter dan kepribadian seseorang. Pada kawasan Lasahido terdapat 4 

anggapan berbeda mengenai pengaruh atau tidaknya tinggal di kawasan ini 

yakni sangat berpengaruh, pengaruhnya tidak begitu besar, tidak 

berpengaruh, dan tergantung dari pribadi anak.  

2. Setiap anggota keluarga memiliki tipe keluarga yang berbeda-beda. 

Sehingga komunikasi dan hubungan antar anggota keluarga pun berbeda. 

Hidup dan tinggal di kawasan slum yang sering diidentikkan dengan sumber 



 

 

dari permasalahan sosial seperti kasus kriminalitas, minuman keras, 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang, perjudian dll., tidak membuat orang 

tua di kawasan lasahido ini bersikap protektif kepada anak-anaknya. Mereka 

cenderung membebaskan anaknya melakukan segala sesuatu yang 

diinginkan anak, walaupun sedikitnya tetap memberikan nasehat atau 

arahan. Mayoritas anak-anak di kawasan ini pada akhirnya mengikuti apa 

yang mereka lihat dari lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini terlihat dari mayoritas masyarakat kawasan Lasahido yang termasuk ke 

dalam tipe pluralistis, artinya anggota keluarga cenderung senang 

mengobrol dan berkumpul bersama serta setiap anggota keluarga akan 

mengambil keputusan masing-masing. Orang tua pada kawasan Lasahido 

ini sangat menghargai komunikasi terbuka dan membebaskan anaknya 

berpendapat serta melakukan segala sesuatu yang mereka inginkan, namun 

mereka tetap memberikan nasehat dan arahannya. Akan tetapi terdapat juga 

beberapa informan yang menegaskan, karena kondisi lingkungan sekitar 

bisa dibilang tidak baik, maka sebagai orang tua, mereka yang akan 

membuat keputusan dan menentang keinginan anak, jika dinilai hal tersebut 

berdampak buruk atau merupakan pengaruh buruk dari lingkungan.  

3. Dari 14 informan penelitian, sebagian besar masyarakat di kawasan slum 

Lasahido termasuk ke dalam tipe keluarga pluralistis, yakni sebanyak 7 

informan penelitian dimana tipe ini memiliki tingkat orientasi percakapan 

yang tinggi dan orientasi kepatuhan yang rendah. Sedangkan untuk tipe 

konsensual, sebanyak 3 informan penelitian yakni memiliki tingkat 



 

 

orientasi percakapan dan kepatuhan yang tinggi. Terdapat 1 informan 

penelitian yang termasuk ke dalam tipe keluarga laissez-faire dengan 

tingkat orientasi percakapan dan kepatuhan yang rendah. Sedangkan untuk 

tipe keluarga protektif teridentifikasi tidak satupun informan penelitian 

yang termasuk ke dalam tipe ini. Selain itu, 3 informan lainnya 

teriidentifikasi termasuk ke dalam 2 tipe keluarga, yakni tipe konsensual 

dan tipe protektif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, maka peneliti memberikan 

beberapa saran yakni : 

1. Di dalam keluarga, orang tua harus membangun hubungan atau 

komunikasi yang baik dengan anak atau menciptakan suasana yang 

harmonis di dalam rumah, sehingga anak merasa nyaman.  

2. Menjadi pendengar yang baik untuk anak dan memberikan kesempatan 

anak untuk mengungkapkan pendapat serta keinginannya. Namun orang 

tua tetap harus menjadi pengontrol yang baik pula. Mengontrol bukan 

berarti menekan keinginan anak dan memaksakan kehendak orang tua, 

akan tetapi menilai pendapat dan keinginan anak berdasarkan dari yang 

terbaik dan yang seharusnya mereka lakukan, sesuai dengan usia anak 

dan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Sehingga anak dapat 

terhindar dari pengaruh buruk lingkungan. 

 



 

 

3. Orang tua perlu memahami kondisi anak sehingga apa yang ingin 

disampaikan atau nasihat dan arahan dari orang tua dapat didengar serta 

dipahami anak. Selain itu, hindari menggunakan kata-kata kasar yang 

membuat anak menjadi tersinggung dan tidak bersikap tempramental 

pada anak.  
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